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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru geografi dalam menerapkan pembelajaran interaktif berbasis 

digital di SMA Negeri 1 Maluku Tengah. Kegiatan dilaksanakan melalui 
observasi, pelatihan, pendampingan praktik, dan evaluasi implementasi media 

pembelajaran digital. Materi kegiatan meliputi penggunaan aplikasi 
pembelajaran interaktif, pengembangan media visual geografi, pemanfaatan 
video pembelajaran, dan penggunaan platform pembelajaran daring. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran digital dan menerapkan teknologi 

dalam proses pembelajaran geografi. Guru mulai mampu membuat presentasi 
interaktif, menggunakan media visual spasial, serta memanfaatkan platform 
digital untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Implementasi 
pembelajaran digital juga memberikan dampak positif terhadap motivasi 
belajar dan partisipasi siswa di kelas. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pendampingan berbasis praktik mampu mendukung transformasi 
pembelajaran digital dan meningkatkan kualitas pembelajaran geografi di 
wilayah kepulauan. 

Kata Kunci: pembelajaran digital; media interaktif; geografi pendidikan 

ABSTRACT 

This community service activity aimed to improve geography teachers’ competencies in 

implementing interactive digital-based learning at SMA Negeri 1 Maluku Tengah. The 
program was conducted through observation, training, practical assistance, and 

evaluation of digital learning media implementation. The activities included training 
on interactive learning applications, development of geography visual media, utilization 

of learning videos, and online learning platforms. The results showed an improvement 
in teachers’ abilities to develop digital learning media and integrate technology into 
geography learning processes. Teachers were able to create interactive presentations, 
utilize spatial visual media, and apply digital platforms to increase student engagement. 
The implementation of digital learning also had a positive impact on students’ 

motivation and classroom participation. This activity demonstrates that practice-based 
assistance can support the transformation of digital learning and improve the quality of 
geography education in archipelagic areas. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital dalam 

dunia pendidikan telah mendorong perubahan 

pola pembelajaran menuju sistem yang lebih 

interaktif, kolaboratif, dan berbasis media 

digital. Transformasi tersebut menuntut guru 

untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana pembelajaran yang mendukung 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

proses belajar. Pada konteks pendidikan 

geografi, penggunaan media digital memiliki 

peran penting karena materi pembelajaran 

banyak berkaitan dengan fenomena spasial, 
visualisasi wilayah, pemetaan, dan interpretasi 

lingkungan yang membutuhkan dukungan 

media interaktif. Namun demikian, masih 

banyak guru geografi di tingkat sekolah 

menengah yang mengalami keterbatasan dalam 

penguasaan media pembelajaran digital, 

terutama pada sekolah di wilayah kepulauan 

dan daerah yang memiliki akses teknologi 

terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran masih didominasi metode 

konvensional sehingga interaksi belajar peserta 

didik belum berkembang secara optimal. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran dinilai mampu meningkatkan 

motivasi belajar, efektivitas penyampaian 

materi, dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran geografi secara kontekstual 

(Salsabila et al., 2020; Mulyono et al., 2021; 

Hidayat & Khotimah, 2022).  

Pembelajaran interaktif berbasis digital 

menjadi salah satu pendekatan yang relevan 

dalam mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan di era transformasi teknologi. Guru 

tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

aktif melalui pemanfaatan media digital seperti 

presentasi interaktif, video pembelajaran, 

aplikasi kuis daring, dan platform pembelajaran 

virtual. Pada mata pelajaran geografi, 

penggunaan media digital membantu peserta 

didik memahami konsep ruang, lingkungan, 

dan dinamika wilayah secara lebih konkret 

melalui visualisasi data spasial dan multimedia 

pembelajaran. Akan tetapi, hasil observasi awal 

pada guru geografi di SMA Negeri 1 

Kabupaten Maluku Tengah menunjukkan 
bahwa sebagian guru masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan media 

pembelajaran digital yang menarik dan 

interaktif. Hambatan tersebut meliputi 

keterbatasan kemampuan teknis, minimnya 

pelatihan, serta kurangnya pendampingan 

berkelanjutan dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran. Situasi ini menyebabkan 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran belum dilakukan secara 

maksimal (Prasetyo et al., 2021; Wulandari et 

al., 2022; Rahmawati et al., 2023).  

Kondisi pendidikan di wilayah 

kepulauan juga memberikan tantangan 

tersendiri terhadap implementasi pembelajaran 

berbasis digital. Keterbatasan infrastruktur 

teknologi, akses internet, dan ketersediaan 

perangkat pembelajaran sering kali 

memengaruhi kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran di kelas. Di sisi lain, peserta didik 
saat ini merupakan generasi digital yang 

memiliki ketertarikan tinggi terhadap 

penggunaan media interaktif dan teknologi 

visual dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, 

peningkatan kapasitas guru dalam 

pengembangan pembelajaran digital menjadi 

kebutuhan penting untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan. 

Pendampingan pembelajaran interaktif 

berbasis digital dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

melalui pelatihan praktis, pendampingan 

penggunaan aplikasi pembelajaran, serta 

pengembangan media digital yang sesuai 

dengan karakteristik materi geografi. 

Pendekatan tersebut dinilai mampu 

meningkatkan kreativitas guru dan 

memperkuat efektivitas pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah (Nugroho et al., 2020; 

Lestari et al., 2021; Yuliana et al., 2024).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat berbasis pendampingan digital 

memiliki kontribusi strategis dalam 

mendukung peningkatan kompetensi 

profesional guru. Kegiatan pendampingan 

tidak hanya berfokus pada pengenalan 

teknologi, tetapi juga menekankan praktik 

langsung dalam merancang media 

pembelajaran interaktif yang dapat diterapkan 

pada proses pembelajaran geografi di kelas. 

Melalui kegiatan tersebut, guru memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan platform 

pembelajaran digital, menyusun media visual 

interaktif, serta mengembangkan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi yang lebih 
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komunikatif dan partisipatif. Pendampingan 

yang dilakukan secara kolaboratif juga 

membantu guru mengatasi kendala teknis yang 

sering dihadapi dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran. Selain meningkatkan 

kemampuan guru, implementasi pembelajaran 

digital turut memberikan dampak terhadap 

peningkatan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar karena pembelajaran menjadi lebih 

menarik, kontekstual, dan variatif. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital interaktif mampu meningkatkan 

motivasi belajar, kreativitas, dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

geografi (Setiawan et al., 2022; Handayani et 

al., 2023; Putri et al., 2024; Arifin et al., 2025).  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk 
pendampingan pembelajaran interaktif berbasis 

digital bagi guru geografi di SMA Negeri 1 

Kabupaten Maluku Tengah. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan kemampuan guru 

dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai 

media pembelajaran interaktif yang 

mendukung proses pembelajaran geografi 

secara lebih efektif dan inovatif. Pendampingan 

dilakukan melalui pelatihan penggunaan 

aplikasi pembelajaran digital, praktik 

penyusunan media interaktif, simulasi 

pembelajaran, dan evaluasi implementasi 

media pembelajaran di kelas. Kegiatan ini 

diharapkan mampu memperkuat kompetensi 

pedagogik guru dalam menghadapi 

perkembangan pendidikan digital sekaligus 

mendorong terciptanya pembelajaran geografi 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didik di wilayah kepulauan. Selain 

memberikan dampak praktis terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, kegiatan 

ini juga menjadi bentuk kontribusi perguruan 

tinggi dalam mendukung transformasi 

pendidikan berbasis teknologi di sekolah 

menengah (Firmansyah et al., 2021; 

Kurniawan et al., 2022; Siregar et al., 2025). 

  

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Maluku Tengah dengan sasaran utama guru 
geografi yang terlibat dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif dan 

pendampingan langsung berbasis praktik 

pembelajaran digital. Pendekatan tersebut 

dipilih untuk membantu guru memahami 

penggunaan teknologi pembelajaran secara 

aplikatif melalui keterlibatan aktif selama 

kegiatan berlangsung. Metode pelaksanaan 

difokuskan pada peningkatan kemampuan 

guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis digital yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran geografi 

di kelas. Kegiatan dilaksanakan secara 

bertahap melalui observasi awal, pelatihan, 

praktik penggunaan media digital, 

pendampingan implementasi pembelajaran, 

serta evaluasi hasil kegiatan. 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui 

observasi dan identifikasi kebutuhan guru 

terkait penggunaan teknologi pembelajaran 
digital. Pada tahap ini tim pengabdian 

melakukan wawancara dan diskusi bersama 

guru untuk mengetahui kondisi pembelajaran, 

tingkat pemahaman penggunaan media digital, 

serta kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran geografi berlangsung. Selain itu, 

dilakukan analisis terhadap sarana pendukung 

pembelajaran digital seperti perangkat 

komputer, jaringan internet, dan media 

pembelajaran yang telah digunakan di sekolah. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sebagian guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan belum 

memanfaatkan media digital secara optimal 

dalam pembelajaran geografi. 

Tahap berikutnya berupa pelaksanaan 

pelatihan pembelajaran interaktif berbasis 

digital. Materi pelatihan meliputi pengenalan 

konsep pembelajaran digital, penggunaan 

aplikasi presentasi interaktif, pembuatan media 

pembelajaran visual, penggunaan video 

pembelajaran, serta pemanfaatan platform 

pembelajaran daring dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan pelatihan dilakukan 

melalui metode ceramah, demonstrasi, diskusi, 

dan praktik langsung agar peserta dapat 

memahami penggunaan media digital secara 

lebih aplikatif. Dalam tahap ini peserta juga 

diberikan contoh pengembangan media 

pembelajaran geografi berbasis visual spasial 

untuk membantu penyampaian materi secara 

lebih menarik dan kontekstual. 

Setelah pelatihan dilaksanakan, 

kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan 

praktik penyusunan media pembelajaran 

interaktif. Guru didampingi secara langsung 



Pendampingan Pembelajaran Interaktif …. 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Arumbai Vol. 4 No. 1 April 2026 (92-103) ……| 95 

dalam merancang media pembelajaran digital 

sesuai materi geografi yang diajarkan di kelas. 

Pendampingan dilakukan melalui bimbingan 

teknis terkait desain media, penggunaan 

aplikasi pembelajaran, penyusunan bahan ajar 

visual, serta strategi integrasi media digital 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini 

peserta diberikan kesempatan melakukan 

simulasi pembelajaran menggunakan media 

yang telah dibuat sehingga guru dapat 

memahami penerapan media digital dalam 

situasi pembelajaran nyata di kelas. 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui 

evaluasi dan refleksi pelaksanaan program 

pengabdian. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran digital setelah mengikuti 

kegiatan pendampingan. Teknik evaluasi 

dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan pengisian angket respon 

peserta terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan tingkat keberhasilan 

kegiatan pengabdian berdasarkan perubahan 

kemampuan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran interaktif berbasis digital. Hasil 

evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai 

dasar perbaikan dan pengembangan kegiatan 

pendampingan pembelajaran digital secara 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Kegiatan 

1. Observasi Awal Pembelajaran Digital 

Guru Geografi 

Tahap awal kegiatan pengabdian 

dilakukan melalui observasi dan wawancara 

dengan guru geografi di SMA Negeri 1 Maluku 

Tengah untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran digital yang selama ini 

diterapkan di sekolah. Observasi dilakukan 

melalui pengamatan proses pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, perangkat 

ajar digital, serta kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru masih 

menggunakan metode ceramah dan media 

presentasi sederhana berbasis teks dalam 

pembelajaran geografi. Penggunaan media 

pembelajaran interaktif seperti video 

pembelajaran, aplikasi kuis digital, dan 

platform pembelajaran daring masih tergolong 

terbatas sehingga proses pembelajaran belum 

sepenuhnya bersifat partisipatif dan berbasis 

teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran geografi masih memerlukan 

penguatan melalui pelatihan dan 

pendampingan yang lebih terarah. 

Berdasarkan hasil angket awal terhadap 

12 guru peserta kegiatan, sebanyak 75% guru 

menyatakan bahwa mereka masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis digital. Selain 

itu, sekitar 67% guru mengaku belum pernah 

mengikuti pelatihan khusus mengenai 

pengembangan media pembelajaran digital 

berbasis geografi. Kondisi tersebut 

menyebabkan pembelajaran geografi masih 

didominasi oleh metode konvensional dan 

belum optimal dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Padahal, perkembangan 

teknologi pendidikan menuntut guru untuk 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

inovatif, visual, dan kontekstual sesuai 

karakteristik peserta didik abad ke-21. 

Rendahnya kemampuan pengembangan media 

digital juga berdampak pada keterbatasan 

variasi metode pembelajaran yang digunakan 

guru selama proses belajar mengajar di kelas. 

Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi geospasial 

sederhana dalam pembelajaran geografi masih 

sangat terbatas. Sebagian guru belum terbiasa 

menggunakan media visual berbasis peta 

digital, video edukasi, maupun aplikasi 

pembelajaran interaktif yang dapat membantu 

siswa memahami fenomena geografis secara 

lebih konkret. Selain itu, penggunaan media 

berbasis teknologi masih lebih banyak berfokus 

pada presentasi teks dibandingkan visualisasi 

fenomena geografis yang bersifat spasial dan 

kontekstual. Kondisi tersebut menyebabkan 

siswa kurang memperoleh pengalaman belajar 

yang visual, menarik, dan partisipatif selama 

proses pembelajaran geografi berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian guru 

juga mengaku masih mengalami kesulitan 

dalam memilih aplikasi pembelajaran yang 
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sesuai dengan materi geografi dan kebutuhan 

peserta didik. 

Kondisi tersebut menjadi dasar dalam 

penyusunan program pendampingan 

pembelajaran interaktif berbasis digital yang 

diarahkan untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik digital guru geografi di wilayah 

Kabupaten Maluku Tengah. Program 

pendampingan dirancang untuk membantu 

guru memahami penggunaan media 

pembelajaran digital, mengembangkan bahan 

ajar interaktif, dan mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran geografi secara 

lebih efektif. Melalui kegiatan ini, guru 

diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih inovatif, komunikatif, dan berbasis 

teknologi sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Pembelajaran Digital 

Aspek Observasi Hasil Temuan 

Metode pembelajaran dominan Ceramah dan presentasi sederhana 

Guru mengalami kesulitan mengembangkan media digital 75% 

Guru belum pernah mengikuti pelatihan digital 67% 

Penggunaan media interaktif Masih rendah 

Pemanfaatan teknologi geospasial Belum optimal 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran Masih terbatas 

Penggunaan media visual berbasis peta digital Rendah 

Variasi metode pembelajaran digital Belum berkembang optimal 

 

 
Gambar 1. Kondisi Awal Pembelajaran Digital Guru 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

kompetensi digital guru geografi masih perlu 

ditingkatkan melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi digital di wilayah Kabupaten Maluku 
Tengah. 

 

2. Pelaksanaan Pelatihan Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Digital 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui pelatihan pembelajaran interaktif 

berbasis digital yang meliputi pengenalan 

media pembelajaran digital, penggunaan 

aplikasi presentasi interaktif, pemanfaatan 

video pembelajaran, pengembangan bahan ajar 

digital, dan penggunaan platform pembelajaran 

daring dalam pembelajaran geografi di SMA 

Negeri 1 Maluku Tengah. Kegiatan pelatihan 

dilaksanakan secara interaktif melalui ceramah, 

demonstrasi aplikasi, praktik langsung, dan 

diskusi kelompok. Dalam kegiatan ini, guru 
diberikan pendampingan untuk menyusun 

media pembelajaran digital berbasis 

PowerPoint interaktif, video pembelajaran 

sederhana, lembar aktivitas digital, dan media 

visual berbasis peta yang disesuaikan dengan 

materi geografi serta karakteristik wilayah 

kepulauan. Pendekatan berbasis praktik dipilih 

agar peserta tidak hanya memahami teori 

penggunaan media digital, tetapi juga mampu 

menerapkannya secara langsung dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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Selama pelaksanaan kegiatan, guru 

menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan, sekitar 92% peserta aktif terlibat 

dalam praktik penggunaan aplikasi 

pembelajaran digital dan pengembangan media 

interaktif. Guru mulai memahami cara 

menyusun media pembelajaran yang lebih 

visual, komunikatif, dan menarik bagi peserta 

didik. Selain itu, peserta juga mulai mampu 

mengintegrasikan gambar, video, animasi, dan 

peta digital sederhana dalam proses 

pembelajaran geografi. Penggunaan media 

visual tersebut membantu guru menyampaikan 

materi pembelajaran secara lebih kontekstual 

sehingga siswa diharapkan dapat memahami 

fenomena geografis secara lebih konkret dan 
mudah dipahami. 

Kegiatan pelatihan juga memberikan 

ruang bagi guru untuk berdiskusi dan berbagi 

pengalaman mengenai kendala yang dihadapi 

selama penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Melalui diskusi kelompok dan 

praktik langsung, guru mulai memahami 

strategi pemilihan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, guru juga 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis kolaboratif mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif 

dan mendukung peningkatan kemampuan 

pedagogik digital guru secara bertahap. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman guru terhadap 

pembelajaran digital setelah kegiatan pelatihan 

dilaksanakan. Tingkat pemahaman guru 

mengenai penggunaan media pembelajaran 

digital meningkat dari 41% sebelum kegiatan 

menjadi 88% setelah pelatihan berlangsung. 

Selain itu, kemampuan guru dalam menyusun 

media pembelajaran interaktif juga mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Sekitar 
86% peserta mulai mampu menyusun media 

pembelajaran berbasis presentasi interaktif dan 

video pembelajaran sederhana secara mandiri 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan berbasis praktik langsung 

mampu meningkatkan kompetensi pedagogik 

digital guru secara lebih efektif dan membantu 

guru lebih siap dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. 

 

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Pelatihan Digital 

Indikator Pelatihan Sebelum Sesudah 

Pemahaman pembelajaran digital 41% 88% 

Kemampuan membuat media interaktif 36% 86% 

Penggunaan aplikasi pembelajaran 39% 90% 

Keaktifan peserta pelatihan 48% 92% 

Motivasi penggunaan teknologi 44% 91% 

 

 

 
Gambar 2. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pelatihan Digital 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan pembelajaran 

interaktif berbasis digital memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi 
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pedagogik digital guru geografi di wilayah 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 

3. Pendampingan Implementasi Media 

Pembelajaran Digital 

Setelah pelatihan dilaksanakan, 

kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan 

implementasi media pembelajaran digital 

dalam proses pembelajaran geografi di kelas 

pada SMA Negeri 1 Maluku Tengah. Guru 

didampingi dalam menerapkan media 

interaktif yang telah disusun selama pelatihan 

pada kegiatan belajar mengajar. Media yang 
digunakan meliputi presentasi interaktif, video 

pembelajaran, gambar spasial, peta digital 

sederhana, dan lembar aktivitas digital yang 

disesuaikan dengan materi geografi berbasis 

lingkungan lokal dan wilayah kepulauan. 

Pendampingan dilakukan secara langsung di 

kelas melalui observasi proses pembelajaran, 

pemberian masukan terhadap penggunaan 

media digital, serta evaluasi keterlibatan siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan ini bertujuan membantu guru 

mengintegrasikan teknologi digital secara lebih 

efektif dalam proses pembelajaran geografi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran karena materi yang disajikan 

menjadi lebih visual, menarik, dan mudah 

dipahami. Berdasarkan hasil observasi kelas, 

sekitar 88% siswa menunjukkan partisipasi 

aktif dalam diskusi, pengamatan media visual, 

dan penyelesaian aktivitas pembelajaran 

berbasis digital. Selain itu, penggunaan video 

dan gambar lingkungan geografis membantu 

siswa memahami konsep keruangan secara 

lebih konkret dibandingkan penggunaan 

metode ceramah konvensional. Pembelajaran 

yang sebelumnya bersifat satu arah mulai 

berkembang menjadi lebih komunikatif dan 

interaktif melalui penggunaan media digital 

berbasis visual. 

Guru juga mulai menunjukkan 

peningkatan kreativitas dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang 

lebih inovatif dan komunikatif. Sebagian guru 

mulai memanfaatkan animasi sederhana, video 

edukatif, dan gambar spasial untuk 

menjelaskan fenomena geografis secara lebih 

menarik kepada peserta didik. Selain itu, guru 

mulai memahami pentingnya penggunaan 

media pembelajaran yang variatif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

hasil refleksi kegiatan, sekitar 89% guru 

menyatakan bahwa pendampingan 

implementasi media digital membantu mereka 

memahami strategi pembelajaran interaktif 
yang lebih efektif untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran geografi. 

Guru juga mengaku lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi pembelajaran 

dibandingkan sebelum kegiatan pendampingan 

dilaksanakan. 

Kegiatan pendampingan implementasi 

media digital juga memberikan dampak positif 

terhadap suasana pembelajaran di kelas. Siswa 

terlihat lebih antusias dan responsif selama 

pembelajaran berlangsung karena media yang 

digunakan lebih dekat dengan karakteristik 

pembelajaran visual dan digital yang familiar 

bagi peserta didik. Selain meningkatkan 

keterlibatan siswa, penggunaan media 

pembelajaran digital juga membantu guru 

menyampaikan materi secara lebih sistematis 

dan mudah dipahami. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendampingan 

implementasi media digital tidak hanya 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

penggunaan teknologi pembelajaran, tetapi 

juga mendukung terciptanya proses 

pembelajaran geografi yang lebih aktif, 

inovatif, dan kontekstual di wilayah kepulauan 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 

Tabel 3. Hasil Pendampingan Implementasi Pembelajaran Digital 

Aspek Pendampingan Hasil 

Guru berhasil menerapkan media digital 90% 

Peningkatan keterlibatan siswa 88% 

Guru memahami strategi pembelajaran interaktif 89% 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran Meningkat 

Respons siswa terhadap pembelajaran digital Sangat positif 

Kreativitas guru dalam pengembangan media Meningkat 

Partisipasi siswa dalam diskusi pembelajaran Tinggi 
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Gambar 3. Dampak Implementasi Pembelajaran Digital di Kelas 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

pendampingan implementasi media 

pembelajaran digital memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran geografi serta keterlibatan siswa 

dalam proses belajar mengajar di wilayah 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 

4. Evaluasi Dampak Kegiatan terhadap 

Kompetensi Guru 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

observasi partisipatif, penyebaran angket 

sebelum dan sesudah kegiatan, wawancara 

sederhana, serta refleksi bersama antara tim 

pengabdian dan guru peserta kegiatan di SMA 

Negeri 1 Maluku Tengah. Evaluasi bertujuan 

untuk mengukur tingkat keberhasilan program 

pendampingan dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik digital guru geografi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran interaktif 

berbasis digital. Guru mulai mampu 

menggunakan media presentasi interaktif, 

video pembelajaran, dan aplikasi pembelajaran 

digital secara lebih percaya diri dan kreatif 

dalam proses pembelajaran geografi di kelas. 

Selain itu, guru juga mulai memahami 

pentingnya penggunaan media visual dan 

teknologi digital untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Selain meningkatkan kemampuan 

teknis penggunaan teknologi, kegiatan ini juga 

meningkatkan motivasi guru dalam 
mengembangkan pembelajaran geografi 

berbasis digital yang lebih inovatif dan 

kontekstual. Berdasarkan hasil angket evaluasi, 

sekitar 91% guru menyatakan bahwa kegiatan 

pendampingan membantu mereka memahami 
pentingnya transformasi digital dalam 

pendidikan dan mendorong penggunaan media 

pembelajaran yang lebih interaktif di kelas. 

Guru juga mulai menunjukkan minat yang 

lebih tinggi dalam mengembangkan bahan ajar 

digital secara mandiri setelah mengikuti 

kegiatan pendampingan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

tidak hanya berdampak pada peningkatan 

keterampilan teknis penggunaan media digital, 

tetapi juga membangun kesadaran guru 

mengenai pentingnya inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi dalam pendidikan abad ke-

21. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan 

adanya peningkatan keterlibatan guru dalam 

pembelajaran digital setelah program 

dilaksanakan. Sebelum kegiatan berlangsung, 

sebagian guru masih cenderung menggunakan 

metode pembelajaran konvensional berbasis 

ceramah dan presentasi teks sederhana. Namun 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan 

pendampingan, guru mulai lebih aktif 

menggunakan media visual, video 

pembelajaran, dan aktivitas digital dalam 

proses belajar mengajar. Sekitar 90% guru 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

penerapan pembelajaran berbasis digital di 

kelas, sedangkan 89% guru mulai memahami 

strategi pembelajaran interaktif yang lebih 

efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran geografi. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pendampingan mampu membantu guru 
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beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

pendidikan secara lebih optimal. 

Program pengabdian ini 

memperlihatkan bahwa pendampingan 

pembelajaran interaktif berbasis digital 

memiliki kontribusi penting dalam mendukung 

pengembangan kompetensi guru geografi di 

wilayah kepulauan. Integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

kualitas penyampaian materi, tetapi juga 

membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif, komunikatif, dan kontekstual sesuai 

karakteristik peserta didik. Dengan demikian, 

kegiatan ini dapat menjadi model penguatan 

kapasitas guru dalam mendukung transformasi 

pendidikan berbasis teknologi di Kabupaten 

Maluku Tengah serta mendukung 

pengembangan pembelajaran geografi yang 

lebih inovatif dan berkelanjutan pada sekolah 

wilayah kepulauan. 

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Dampak Kegiatan 

Indikator Evaluasi Sebelum Sesudah 

Kompetensi penggunaan media digital 41% 88% 

Kemampuan pengembangan media interaktif 36% 86% 

Motivasi penggunaan teknologi 44% 91% 

Keterlibatan guru dalam pembelajaran digital 47% 90% 

Pemahaman strategi pembelajaran interaktif 39% 89% 

 

 

 
 

Gambar 4. Perbandingan Dampak Kegiatan terhadap Kompetensi Guru 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pendampingan pembelajaran 

interaktif berbasis digital memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan kompetensi 

pedagogik digital guru geografi serta 

mendukung transformasi pembelajaran 

berbasis teknologi di wilayah Kabupaten 

Maluku Tengah. 

 

B. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan “Pendampingan 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Digital bagi 

Guru Geografi di SMA Negeri 1 Maluku 

Tengah” menunjukkan bahwa penguatan 

kompetensi digital guru memiliki peran penting 

dalam mendukung transformasi pembelajaran 

geografi di era pendidikan digital. 

Pembelajaran geografi tidak lagi hanya 

berorientasi pada penyampaian materi secara 

teoritis, tetapi juga memerlukan media 

pembelajaran yang mampu menampilkan 

visualisasi fenomena geografis secara lebih 

konkret, interaktif, dan kontekstual. 

Penggunaan media digital seperti video 

pembelajaran, presentasi interaktif, dan media 

visual berbasis spasial membantu guru 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

menarik dan partisipatif bagi peserta didik. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan 

Mulyasa (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi digital mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui 

penyajian materi yang lebih komunikatif dan 

mudah dipahami siswa. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru sebelumnya masih 

mengalami keterbatasan dalam penggunaan 

media pembelajaran digital sehingga 

pembelajaran geografi cenderung bersifat 

konvensional. Setelah mengikuti pelatihan dan 

pendampingan, guru mulai memahami 

pentingnya integrasi teknologi dalam 

pembelajaran serta mampu mengembangkan 

media pembelajaran yang lebih inovatif. 

Peningkatan kemampuan guru dalam 

menyusun media digital menunjukkan bahwa 

pendampingan berbasis praktik langsung lebih 

efektif dibandingkan pelatihan teoritis semata. 

Kondisi ini memperkuat penelitian Bakhtiar 

dan Nugroho (2022) yang menjelaskan bahwa 

pengembangan kompetensi digital guru 

memerlukan pendekatan praktik dan 
pendampingan berkelanjutan agar guru lebih 

percaya diri dalam menerapkan teknologi 

pembelajaran di kelas. 

Pelatihan pembelajaran interaktif 

berbasis digital juga memberikan dampak 

positif terhadap kreativitas guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran geografi. 

Guru mulai mampu mengintegrasikan gambar, 

video, animasi, dan peta digital sederhana 

dalam penyampaian materi pembelajaran 

sehingga proses belajar menjadi lebih visual 

dan menarik bagi siswa. Penggunaan media 

visual dalam pembelajaran geografi sangat 

penting karena materi geografi berkaitan erat 

dengan fenomena ruang, lingkungan, dan 

kondisi wilayah yang membutuhkan visualisasi 

secara nyata (Prasetyo & Wibowo, 2022). 

Dengan demikian, pemanfaatan media digital 

membantu siswa memahami konsep keruangan 

secara lebih konkret dibandingkan 

pembelajaran konvensional berbasis ceramah. 

Kegiatan pendampingan implementasi 

media digital di kelas memperlihatkan bahwa 

penggunaan media interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat lebih 

aktif bertanya, berdiskusi, dan memperhatikan 

materi yang disampaikan melalui media visual 

dan video pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

digital mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih komunikatif dan partisipatif. 

Penelitian sebelumnya juga menjelaskan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

geografi secara signifikan (Iskandar & 

Somantri, 2022). Selain meningkatkan 

perhatian siswa, media digital juga membantu 

guru menyampaikan materi pembelajaran 

secara lebih sistematis dan menarik. 

Dalam konteks wilayah kepulauan 

seperti Kabupaten Maluku Tengah, penguatan 

pembelajaran digital memiliki relevansi yang 

sangat penting karena mampu membantu guru 

menghadirkan visualisasi fenomena geografis 

yang sulit diamati secara langsung. 

Penggunaan media digital memungkinkan 

siswa mempelajari kondisi geografis, 

lingkungan pesisir, dan karakteristik wilayah 

kepulauan melalui tampilan visual yang lebih 

nyata dan interaktif. Hal tersebut mendukung 

pengembangan literasi spasial peserta didik 

sebagai bagian penting dalam pembelajaran 
geografi modern (Widodo & Lestari, 2023). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga 

membantu guru mengembangkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual sesuai 

dengan karakteristik wilayah tempat tinggal 

siswa. 

Program pengabdian ini juga 

memperlihatkan pentingnya pendampingan 

berkelanjutan dalam mendukung transformasi 

pendidikan berbasis teknologi. Guru tidak 

hanya membutuhkan pelatihan penggunaan 

aplikasi, tetapi juga memerlukan 

pendampingan dalam merancang strategi 

pembelajaran interaktif yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan kurikulum pembelajaran. 

Melalui pendampingan, guru memperoleh 

pengalaman langsung dalam mengembangkan 

media pembelajaran dan menerapkannya di 

kelas sehingga kompetensi pedagogik digital 

dapat berkembang secara lebih optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman 

dan Yusuf (2024) yang menyatakan bahwa 

pendampingan berbasis praktik mampu 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan teknologi pembelajaran 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Selain meningkatkan kompetensi 

digital guru, kegiatan ini juga memberikan 

dampak terhadap peningkatan motivasi guru 

dalam mengembangkan inovasi pembelajaran 

geografi. Guru mulai menyadari bahwa 

penggunaan media digital tidak hanya 

membantu proses penyampaian materi, tetapi 

juga mampu meningkatkan minat belajar dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Perubahan tersebut menjadi indikator penting 
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bahwa transformasi pembelajaran digital perlu 

didukung melalui penguatan kapasitas guru 

sebagai aktor utama dalam proses pendidikan. 

Dengan demikian, pengembangan 

pembelajaran interaktif berbasis digital menjadi 

langkah strategis dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan geografi di 

sekolah wilayah kepulauan. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

pendampingan pembelajaran interaktif berbasis 

digital menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran geografi mampu 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 

kualitas pembelajaran, dan keterlibatan peserta 

didik secara lebih efektif. Program ini memiliki 

kontribusi penting dalam mendukung 

transformasi pendidikan berbasis teknologi di 

wilayah Kabupaten Maluku Tengah melalui 

penguatan kemampuan guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif, 

visual, dan kontekstual. Oleh karena itu, model 

pendampingan ini memiliki potensi untuk 

dikembangkan secara lebih luas sebagai bagian 

dari penguatan kompetensi digital guru 

geografi pada sekolah-sekolah wilayah 

kepulauan di Indonesia. 

 

  
Gambar 5. Pendampingan Pembelajaran Interaktif Berbasis Digital bagi Guru Geografi di SMA 

Negeri 1 Maluku Tengah 

 

KESIMPULAN 

 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui program “Pendampingan 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Digital bagi 

Guru Geografi di SMA Negeri 1 Maluku 

Tengah” menunjukkan bahwa pendampingan 

berbasis praktik mampu meningkatkan 

kompetensi pedagogik digital guru dalam 

mengembangkan pembelajaran geografi yang 

lebih interaktif, inovatif, dan kontekstual. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi 

pembelajaran digital, menyusun media 

interaktif, serta mengintegrasikan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran geografi 

berbasis lingkungan lokal dan karakteristik 

wilayah kepulauan. Selain meningkatkan 

keterampilan teknis penggunaan media digital, 
kegiatan ini juga memperkuat kreativitas dan 

motivasi guru dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih partisipatif dan 

menarik bagi peserta didik. 

Program ini juga memperlihatkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran digital 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran melalui penyajian 
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materi yang lebih visual, komunikatif, dan 

mudah dipahami. Pendampingan 

implementasi media digital di kelas membantu 

guru memahami strategi pembelajaran berbasis 

teknologi secara lebih efektif sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan berpusat 

pada peserta didik. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini memiliki kontribusi penting 

dalam mendukung transformasi pendidikan 

digital, penguatan kompetensi guru geografi, 

dan pengembangan pembelajaran berbasis 

teknologi di wilayah Kabupaten Maluku 

Tengah. Model pendampingan ini juga 

berpotensi dikembangkan secara lebih luas 

pada sekolah-sekolah wilayah kepulauan 

lainnya sebagai bagian dari penguatan 

pendidikan abad ke-21 berbasis teknologi 

digital. 
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